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Abstract: Theoreticaly, risky sexual behaviorsaffected by HIV / AIDS can be predicted by
knowingthelevel of knowledgeof HIV / AIDS and its sensations search traits. Theleve of
knowledge about HIV and traitsinadequate search sensationswill certainly befollowed by a
high-risk sexua behavior anyway. This study aimsto determine therel ationship between
knowledge of HIV / AIDS and thelevel of tourism student searches sensation with risky
sexud behaviorsof HIV /AIDS.

K eywor ds: KnowledgeAbout HIV, search sensation, sexua behavior, HIV /AIDS, astudent.

Abstrak: Secara teoritis, perilaku seksual yang beresiko terjangkiti HIV/ AIDS dapat
diramakan dengan mengetahui tingkat pengetahuan HIV/ AIDSdantraits pencarian sensasi-
nya. Tingkat pengetahuan tentang HIV yang kurang memadai dan traits pencarian sensasi
yangtinggi tentunyaakan diikuti oleh perilaku seksua beresiko pula. Penditianini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan tentang HIV/AIDSdan tingkat pencarian
sensasi mahas swapariwisatadengan perilaku seksua beresko HIV/AIDS.

Kata K unci: Pengetahuan Tentang HIV, pencarian sensas, perilaku seksual, HIV/AIDS,
mahasisva

dianggap sebagai bagian polapacaran masa
kini.

Dalam masa dewasa ini gaya hidup
baruyang paing menonjol dapat menjadi suatu

prestige dalam komunitastertentu. Sebagai
pengganti masaperkenaan muda-mudi gaya
tradisional, banyak kaum muda sekarang
menanggap seks sebel um perkawinan sebagal
suatu bentuk- bentuk perkenalan yang dapat
diterimadan telah begitu biasa. Khususnya
bagi mereka yang kuliah di akademi dan
perguruan tinggi sehinggahal ini jugatelah
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Terlebih dengan adanya faktor
kepribadian yang disebut sebagai Traits
“Pencarian sensasi’”. Zuckerman (1994)
menggambarkan pencarian sensasi adalah
“pencarian yang variasi, kesenangan baru,
kompleksitas, pengalaman yang kuat, dan
sensas ddamsegi fisik, sosia, hukum, dan
keuangan demi pengalaman yang dapat
diperoleh”. Pencarian sensas secaraumum
mencapai puncak di dalam masaremaadan
berkurang setelah masa dewasa. (Arnett,
1992).
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Tratskepribadianini termanifestas ddamdiri
individu tercerminddam bermacam perilaku-
perilaku yang penuh resiko. High sensation
seeker |ebih cenderung untuk menggunakan
marijuana dan mengkonsumsi alkohol
meskipun merekatel ah mengetahui bahwaha
itu dapat menimbulkan ketergantungan. High
sensation seeker memiliki perilaku seksual
yang beresiko pula. Dicirikan dengan
banyaknya pasangan seksual dan sedikitnya
frekuensi penggunaan kondom dalam
berhubungan seksual (Zuckerman, 1994).
Sehinggaperilaku merekarentan lebih dengan
jangkitan HIV, padahal mahasiswa adalah
generas bangsayang diasumsikan memiliki
berbaga kelebihan secaraintel ektua. Makin
banyaknya remgja baik laki-laki maupun
perempuan yang meneruskan pendidikan ke
tingkat yanglebihtinggi dan makin banyaknya
kaum mudayang berpartisipasi dalam pasar
kerjamenyebabkan panjangnyawaktu daam
gtatuslgang maupun kesempatan mempunyai
penghasilan mempengaruhi remaja untuk
berperilaku beresiko antara lain menjalin
hubungan seksud premarita, minumminumean
keras, menggunakan obat terlarang (Narkoba)
yang dapat mengakibatkan tertular penyakit
menular seksud termasuk HIV ketikamereka
berusahamemasuki duniapergaulan. Dilihat
dari 99 usaparamahas swaada ahterrmasuk
ddamkategori kaummuda Hd ini disebabkan
ketikamerekamasuk jenjang perguruantingg,
rata-rata usia mereka adalah berkisar 18
tahun.

K egiatan seksua menempatkan kaum
muda padaresiko berbagai macam masalah
kesehatan reproduksi. Setigp tahunkira-kira
15 juta remaja berusia 15 — 19 tahun
mel ahirkan, 4 jutamel ahirkan dan hampir 100
juta terinfeksi Penyakit Menular Seksual
(PMS) yang dapat disembuhkan. Secara

global, 40% dari semuakasusinfeks HIV
terjadi pada kaum muda yang berusia 15 —
24tahun. Perkiraanterakhir adaah, setigp hari
ada 7.000 remaja terinfeksi HIV. Resiko
kesehatanini dipengaruhi oleh berbaga faktor
yang saling berhubungan, misalnyatuntutan
untuk kawin muda, dan hubungan seksual,
akses terhadap pendidikan dan pekerjaan,
ketidaksetaraanjender, kekerasan seksua dan
pengaruh mediamassamaupun gayahidup
yang popular yang seringkali disuguhkan oleh
media masa sehingga harga diri seseorang
dinilai berdasarkan itu (Wahyurini, 2005).
Kemudian tingkah laku merekayang tidak
bertanggung jawab dan tiadanya dukungan
sosial dapat menyebabkan terjadinya
kehamilan, munculnya penyakit menular
seksual, dan stress psikologis (Santrock,
2004).

Kaum muda yang melanjutkan
pendidikan ketingkat yang lebihtinggi seperti
di univerditas idealnya, memiliki kemampuan
untuk menunjukkan perilaku seks yang
bertanggung jawab dal am hubungan mereka
dibandingkan merekayangtidak memiliki atau
tidak berencanamel anjutkan ke pendidikan
yang lebih tinggi. Sgalan dengan akses
pengetahuan daninformas sertalingkungan
yang yang menuntut pemahaman mereka Ha
ini sebagai suatu life skill yang menunjang
kesgj ahteraan, kebahagiaan, dan kesehatan
merekanantinyasaat mulai mengarungi fase
perkembangan fisk dan psikologis selanjut-
nya

Malang merupakan salah satu kota
pelgar yang dicirikan dengan banyaknya
univerdtas, akademi, dan sekolahtinggi yang
menarik minat keummudauntuk menuntutilmu
dengan tujuan untuk meraih masadepan yang
lebih baik bagi mereka. Namun, apakah dunia
pendidikan atau sebutan kota pel gjar untuk
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Malang, merupakan pihak yang dapat
menyajikan pengetahuan mengenai
pengetahuan yang benar tentang perilaku
seksua dan pergaulan yang aman bagi para
mahasi swa? Penelitian yang dilakukan oleh
(Gupta& Arun, 2001) menyatakan wanita
Indiayang bekerjadi resort tempat pariwisata
dan hotel memiliki perilaku seksual yang
beresko untuk tertular penyakit seksud. Kunci
dari menghindari bahayaHIV/AIDS adaah
informasi atau pengetahuan mengena HIV/
AIDSitu sendiri. Bagaimanapun, upayauntuk
membentuk perilaku khususnyaperilaku yang
non resiko dari penyakit HIV/AIDS harus
dimula dengan pengetahuan tentang penyakit
tersebut (dalam Dwiyanti, 2000: 22). Suatu
perilaku yang tepat dapat menghindari bahaya
HIV/AIDS harusdimula dari pengetahuan
yang memadai mengenai HIV/AIDS itu
sendiri. Sebuah penditianyang dilakukan oleh
Davis, Sloan, MacMaster, dan Kilbourne
(2007) yang mendliti kaitan antarapengetahu-
an dan aktivitas seksua yang dilakukan oleh
kelompok mahas svamengungkap pentingnya
kesadaran (pengetahuan) akan HIV/AIDS.
Penelitian tersebut menemukan bahwaniat
untuk menggunakan kondom padamahassva
yang hendak melakukan one night stand
memiliki kaitan yang kuat dengan kesadaran
terhadap HIV/AIDS.

High sensation seeker memiliki
perilaku seksud yang beresiko pula. Dicirikan
dengan banyaknya pasangan seksual dan
sedikitnya frekuensi penggunaan kondom
dalam berhubungan seksual (Zuckerman,
1994). Sehinggaperilakumerekalebihrentan
dengan jangkitan HIV. Pencarian sensasi
adal ah suatu kecenderungan yang berpotens
sebagai faktor di dam resiko penularan HIV
AIDS(Kdichman, Johnson, Adar, Rompa,
Multhauf, Kelly: 1994). Ddam penditianlain

oleh (Gonza ez, 2005) menyebutkan bahwa
ciri intrapersond ini menjadi prediktor positif
yang kuat dari perilaku penggunaan napza,
perilaku merokok dan perilaku seksual

beresiko. Oleh karena itu penulistertarik
untuk menditi hubungan antara pengetahuan
tentang HIV/AIDS tingkat pencarian
stimulas, dan perilaku seksua bereskoHIV/
AIDS pada mahasiswa pariwisata dimana
tuntutan skill dan tuntutan untuk menguasai

pelayanan, perkembangan, pergaulan serta
pengetahuan di duniapariwisatalebihtinggi.
Pendlitianini dilakukandi sdahsatuUniverstas
di Malang jurusan pariwisata. Karenabagi

mahasi svapariwisata, kemudahan akangaya
hidup yang disuguhkan mudah sekali

menjebak dalam diri mereka untuk masuk
dalamnilai- nilai dan pergaulan yang kurang
bertanggung jawab terhadap masd ah seksud

demi mengikuti gaya hidup yang sedang
merekaa ami. Padahd mahas svamempunya

hak untuk tahu bagaimanaiadapat mdindungi

diri sendiri maupun orang-orang lain dari

ancaman HIV/AIDS.

METODE

Jenispenelitian yang digunakan addah
deskriptif-korelasional. Deskriptif karena
bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang
variabel Pengetahuan tentang HIV/AIDS,
tanpa mengadakan perlakuan tertentu
terhadap subyek penelitian. Korelasional
karenamengkordasikantigavariabd tersebut
padasampd yang memiliki kriteriayang sama,
yaitu pada mahas swapariwisatadi sdah satu
universtasdi Maang.

Daam penditianini popolas penditian
adalah mahasiswa dan mahasiswi yang
mengenyam pendidikan dikota malang di
sebuah Universitas di Malang jurusan
pariwisataangakatan 2006/2007 dan 2008.
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Pendlitian ini menggunakan disproportionate
stratified random sampling vyaitu
pengambilan sampel secaraacak dari setiap
strata yang ada dalam populas tersebut.
Ddam penditianini propors yang digunakan
adalah 10%, sehinggajumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 63
mahasisva

Adapunciri-ciri atau karakteristik yang
dijadikan sampe penditian adaah:
a Mahasswapariwisatadi universtastempat

penditian dilaksanakan
b. Angkatan 2006/2007 serta 2008/ 2009
yang aktif kuliah di kampus.

Daam penditianini penulismenggunakantiga
skalayaitu skalapengetahuan tentang HIV/
AIDS, skala pencarian sensasi, dan skala
perilaku beresiko HIV/AIDS. Ketigaskala
tersebut diberikan kepadaparamahasisvadan
mahasi swi. Ska apengukuran yang digunakan
adalah skala model Likert dan tes Untuk
mengukur variabe pengetahuan tentang HIV
dalam pendlitian digunakan tes pengetahuan
tentang HIV, untuk mengukur variabel
pencarian sensasi dalam penelitian ini
digunakan skad apencarian sensas, sedangkan
untuk mengukur variabel perilaku seksual
beresiko HIV/ AIDS dalam penelitian ini
digunakan digunakan ska a perilaku seksual
beresiko HIV/ AIDS. Untuk skala
pengetahuan tentang HIV/ AIDS
menggunakan distribusi respon jawaban
Benar (B) atau Salah ( S) dengan cara
memberi tanda chek (*) pada respon benar
atau salah yang dipilih, sedangkan skala
pencarian sensasi menggunakan pilihan
jawaban manayang lebih disukal dari pilihan
yang tersedia A/ B kemudian dilingkari.
sedangkan skala beresiko HIV/ AIDS.
menggunakan distribus respon, Sering (SR),

Kadang (KD), Pernah (PR), Tidak Pernah
(TP).

Skala pengukuran yang digunakan
adalah skalamodel Likert, namun kategori
respon (aternatif jawaban) yang disediakan
hanyaberupa: Sangat Setuju (SS), Setyju (S),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Uji cobadilaksanakan di Salah satu
univerdtasnegeri di Mdangjurusan pariwisata
14 Desember 2008 s.d 16 Desember 2008.
Instrumen penelitian yang beris 25, 32, dan
43 item diberikan kepada 70 mahasiswa
pariwisatayang memiliki karakteristik yang
samadengan populasi penelitian. Untuk uji
vdiditasinstrumen penelitian pengolahan data
menggunakan rumus Product Moment dari
Karl Pearson dengan menggunakan program
SPSS 15.0 for windows dengan taraf
signifikansi 95%. Berdasarkan perhitungan
indekskesukaranitem danindeksdiskrimines
item, reliabilitastes pengetahuan HIV yang
berjumlah 50 item diperoleh 25 item yang
memenuhi indeks kesukaran, indeks
diskriminas danrdidhilitas. Dengan rentangan
indeks kesukaran item 0,225-0,925 dan
indeksdiskriminas item 0,23- 0,95. Untuk
skalapencarian sensasi didapatkan hasil 32
itemvaiddan 18 item gugur atau tidak valid
dengan rentangan skor yang vaid rxy = 0,000-
0,692. Sedangkan untuk pengujianreigbilitas
skala pencarian sensasi pada penelitian ini
menggunakan koefisien Alpha (a ) dari
Cronbach yang pelaksanaannya dibantu
dengan program SPSS versi 12.00 for
windows.

Untuk skalaperilaku seksual beresiko
HIV/AIDS didapatkan hasil 43itemvalid
dan 7 item gugur atau tidak valid dengan
rentangan skor yang valid rxy = -0,297-
0,797. Sedangkan untuk pengujianreligbilitas
skalaperilaku seksual beresiko HIV/AIDS
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padapenelitianini menggunakan koefisien
Alpha ({a )dari Cronbach yang pelaksa-
naannyadibantu dengan program SPSSvers
12.00 for windows.

HASIL
1. DataPengetahuan HIV/ AIDS.

Data Pengetahuan HIV/ AIDS
diperoleh dengan menggunakan tes
Pengetahuan HIV/AIDSyangterdiri dari 25
butir pernyataan. Dari hasil tes tersebut
didapatkan perhitungan M ean sebesar 16,40
dan standart devias (SD) 3,20 datakemudian
diolah dan dikelompokkan menjadi tiga
kalsifikasi T, S, R. Pengklasifikasian ini
berdasarkan padapedoman pengetahuan HIV
mahas swa pariwisataseperti yang disgjikan
padatabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi skor tesHIV

Bentang  Klasifikasi Frelwensi  Perzentasd
Skor

X=>1960 T 2 19,05
1320 <X 8 43 68,25 %
= 19,40

X<1320 R g 12,70 %

Berdasarkan tabel diatasdapat dilihat bahwa
pengetahuan tentang HIV pada mahasiswa
pariwisata berada dalam klasifikas tinggi
sebanyak 12 orang, sedang 43 orang, dan
rendah 8 orang.

2. DataPencarian sensas

Ska apencarian sensas diberikan pada
mahas swadan dikembalikan dalam keadaan
lengkap. Dari hasil testersebut didapatkan
perhitungan Mean sebesar 16,03 dan standart
devias (SD) 5,24 datakemudian diolah dan
dikelompokkan menjadi tigakasifikes T, S,
R. Pengklasifikasian ini berdasarkan pada

pedoman pencarian sensasi  seperti yang
disgjikan padatabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi skor pencarian sensasi

Bentang Klasifikast Freluensi  Persentasi
Skor

X212 T 12 19,05 %
10,79 <X 8 43 71,43 %
- -.|1 - ’

~ ol L

<1079 R & 053 %

Berdasarkan tabdl diatasdapat dilihat bahwa
pencarian sensasi mahasiswa pariwisata
beradadalam klasifias tinggi sebanyak 12
orang, sedang 45 orang, dan rendah 6 orang.

3. Data Perilaku Seksual Beresko HIV
Skala Perilaku Seksual Beresiko
diberikan padamahas swadan dikembalikan
ddam keadaan lengkep. Dari hasil testersebut
didapatkan perhitungan Mean sebesar 64,83
dan standart deviasi (SD) 11,62 data
kemudian diolah dan dikelompokkan menjadi
tigakalsifikasi T, S, R. Pengklasifikasianini
berdasarkan padapedoman perilaku seksual
beresiko HIV seperti yang disgjikan pada
tabel 3.
Tabel 3. Klasifikasi skor perilaku seksual
beresiko HIV

Frekuensi

Bentang  Klasifikast Perzentasi
Skor
X <

76,44

Beresiko 9
tinggi

terhadap
jangkitan

HIV

= Beresiko 44
< colkup

terhadap
jangkitan

HIV
. Tidak 1%
Beresiko
Terhadap
Tangkitan

HIV

14238

b
o

69.84 %%

-] b [
i
o
4=

¥

s

()
(]
[ ]
—_

1587 %
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Berdasarkan tabel diatasdapat dilihat
bahwa perilaku seksua beresko HIV/AIDS
pada mahasiswa pariwisata berada dalam
klasifkas beresikotinggi terhadap jangkitan
HIV sebanyak 9 orang, beresiko cukup
terhadap jangkitan 44 orang, dan beresiko
rendah terhadap jangkitan HIV 10 orang.

Hipotesisdalam penelitianini adalah
sebagal berikut:

1. Adakorelasi negatif antara pengetahuan
tentang HIV dengan perilaku seksual
beresko HIV mahas swapariwisaa.

2.Adakordas postif antarapencarian sensas
dengan perilaku seksua beresiko HIV
mahas swapariwisata?

3.Adakorelasi antara pengetahuan tentang
HIV dan pencarian sensas dengan perilaku
seksual beresiko HIV mahasiswa
pariwisata

Skor yang telah didapatkan dari lapangan

kemudian dimasukkan kedaam perhitungan

korelasi. Perhitunganini dilakukan dengan
komputer menggunakan bantuan program

SPSS. 15.00 for windows. Berdasarkan

penghitungan yang dilakukan, makahas| uji

kordlas sebagai berikut:

1. Hipotesispertamapadapenditianini adaah
adanyakorelas negatif antarapengetahuan
tentang HIV/ AIDSdengan perilaku seksud
mahasiswa pariwisata. Berdasar-kan
analisis korelasi dengan tehnik product
moment Pear son makadiperoleh koefisien
korelasi (rxy) sebesar — 0,045 dengan p=
0,362 > 0,05. Hal ini berarti bahwatidak
adakorelas antara pengetahuan tentang
HIV dengan perilaku seksud beresiko HIV.

2. Hipotesiskeduadaam penditianini adalah
adanyakorelasi positif antara pencarian
sensasi terhadap perilaku seksual
mahasi swapariwisata. Berdasarkan hasi
anaisiskorelas tehnik product moment

Pearson makadiperoleh koefisenkorelas
(rxy) sebesar 0,099 dengan p= 0,220 >
0,05. Hal ini berarti bahwa tidak ada
korelasi positif antara pencarian sensasi
dengan perilaku seksual beresiko HIV.
3.Hipotesis ketiga dalam penelitian
menyatakan bahwa ada korelasi antara
pengetahuan tentang HIV/AIDS dan
pencarian sensas dengan perilaku seksua
beresiko HIV/AIDSmahas svapariwisata.
Berdasarkan hasil dari analisis regresi
berganda (multipleregression) didapatkan
nila (rxy) sebesar 0,114 dengan p=0, 675>
0,05, yang menunjukkan tidak ada
hubungan dari pengetahuan tentang HIV/
AIDS dan pencarian sensasi dengan
perilaku seksua beresko HIV/AIDS.

PEMBAHASAN
1. Hubungan antarapengetahuan tentang HIV/
AIDS dan perilaku seksual beresko HIV.
Pada umumnya mahasiswa yang
menjadi responden tahu dan pengetahuan
mereka dapat dijadikan pedoman untuk
menghindari jangkitan HIV. Namun rupanya
merekajugatidak sepenuhnyatahu bagamana
cara menghindarinya, sebab tidak semua
informas yang merekaketahui benar adanya.
Bagaimanapun, upaya untuk membentuk
perilaku, khususnyaperilaku yang nonresiko
dari penyakit HIV/AIDSharusdimula dengan
pengetahuan tentang penyakit tersebut (dalam
Dwiyanti, 2000). Berdasarkan teori tindakan
terencanaAjzen dan Fishbein, 1980 (dalam
Azwar, 2005) tidak adanya hubungan antara
pengetahuan tentang HIV dan perilaku seksud
beresko HIV karena pengetahuan merupa-
kan ranah kognitif dan masih akan
menimbulkan sikap individu serta intensi
tingkah | aku agar dapat menuju padaperilaku
seksual yang beresiko atau tidak terhadap
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jangkitan HIV. Sikap pada perilaku seksual
beresiko HIV ini masih dipengaruhi oleh
normasubyektif sebagai aspek tekanan dan
nilai sosd sartaadanyaagpek persond berupa
skap terhadap permisivitas seksua di dalam
diri mahas swapariwisata. Normasubyektif
dan sikap terhadap permisivitas seksua pun
dapat menentukan sgauh manapengetahuan
tentang HIV mempengaruhi perilaku seksual
mereka yang beresiko untuk beresiko
terjangkiti HIV atau tidak.

2.Hubungan antara pencarian sensasi dan
perilaku seksua beresko HIV/AIDS.

Salah satu penjelasan mengena hal ini
yang diungkapkan oleh Don Byrne (2000:
33) adalah bahwa orang muda sering
memandang pengetahuan perventif terhadap
HIV tidek relevan bagi dirinyakarenamerasa
tidak beresiko sebagai akibat dari karkateris-
tik motif keingintahuan yang tinggi. Ada
kecenderungan umum untuk mempercayai
kekebdan diri terhadap perilaku seksud yang
beresiko baik dari segi penyakit atau
kecel akaan yang dapat terjadi.

Perilaku seksual yang lebih banyak
menunjukkan skor positif dalam skala
pencarian sensasi seperti “Meskipun sayatelah
memiliki pasangan seksual sayatetap akan

pacar adalah hal wajar”’; “Melakukan kissing,
necking, dan petting adaahwgar bagi orang
yang saling menyukai”; *Saya
mempertimbangkan akibat dari perilaku
seksual yang saya lakukan”. Dari pilihan
tersebut menunjukkan kalau mahasiswa
pariwisata telah memiliki kesadaran akan
perilaku seksua merekayang dapat beresiko
tertular HIV. Tingkat pencarian sensas mereka
adalah rata-rata, dengan pilihan jawaban
merekatidak bersediamemilihvarias perilaku

seksual seperti anal seksua danintercourse.
Beresko atautidaknya perilaku seksud

merekatidak seldu dibarengi dengantingginya
tingkat pencarian sensasi. Sejalan dengan
penditian yang dilakukan oleh Pisani (2008)
perilaku seksua yang banyak dilakukan oleh
kaum mudaadd ah bubungan seksud pranikah
mulal kissing, necking, dan petting bukan
seperti pada PekerjaSeksual Komersil. Pola
ini menunjukkan resiko penularan HIV yang
lebihkecil. Orientas perilaku seksud ini addah
pada kebebasan seksual untuk mencari

kepuasan, emosi, adanya kesempatan,

dorongan teman sebaya, dalam rangka
mencapa kesenangan seksual yang mereka
harapkan.

3. Hubungan antarapengetahuan tentang HIV/
AIDS dan pencarian sensasi dengan
perilaku seksual beresko HIV/AIDS.

Hipotesis ketiga dalam penelitian
menyatakan bahwa ada korelasi antara
pengetahuantentang HIV/AIDS dan pencarian
sensasi dengan perilaku seksual beresiko

HIV/AIDS mahasiswa pariwisata.

Berdasarkan hasil dari analisis regresi

berganda (multiple regression) didapatkan

nilai (R) sebesar 0,013 dengan p= 0, 675>

0,05, yang menunjukkan tidak adahubungan

dari pengetahuan tentang HIV/AIDS dan

pencarian sensasi dengan perilaku seksual
beresiko HIV/AIDS. Dengan kata lain
semakin meningkatnya pengetahuan tentang

HIV dantingginyapencarian sensas mahass-

wapariwisatatidak diikuti dengan beresiko

atau tidaknya seseorang terhadap jangkitan

HIV. Sdanitu didapatkan R square sebesar

0,013 yang mengartikan bahwa1,3% variabd

perilaku seksual beresiko HIV dapat

dijelaskan oleh pengetahuan tentang HIV/

AIDS dan variabel pencarian sensasi
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sedangkan sisanya sebesar 99,7% dapat
dijelaskan oleh faktor lain. Mahasiswa
pariwisata adalah kelompok yang mudah
dipengaruhi citradan pesonayang disediakan
pola pergaulan yang populer karena
disesuaikan dengan tuntutan skill yang
seharusnya mereka kuasai untuk melayani
penggunajasapariwisata(turisme, industri
perhotelan, wisatadan tempat hiburan. Ada
ketidaksesuaian yang substansial diantara
responden yang merasadiri berisiko, dengan
perilaku seksual beresiko yang mereka
lakukan. Salah satu penjelasan mengena ha

ini yang diungkapkan oleh Don Byrne (2000:

33) adalah bahwa orang muda sering

memandang pengetahuan perventif terhadap

HIV tidak relevan bagi dirinyakarenamerasa

tidak beresiko sebagai akibat dari

karkateristik motif keingintahuanyangtinggi.

Ada kecenderungan umum untuk

mempercaya kekebaandiri terhadap perilaku
seksua yang beresiko baik dari segi penyakit
atau kecelakaan yang dapat terjadi.
Sedangkan motif pencarian sensasl mahasisva
pariwisatal ebih banyak terarahkan padaminat
impulsivitas dan pencarian sensasi seksual
yang sedapat mungkin merekakurangi ddam
resikonya misalnya melakukan dating,
kissing, necking, dan petting namun
menghindari intercourse. Sehinggasulitlah
perubahan perilaku seksual agar tidak
beresiko meskipun pengetahuan tentang
bahayaHIV/AIDSte ah dimiliki.

Ditolaknyahipotesapenditianini dimungkin-

kan karena adanya beberapa sebab sosio-

kultural danteknisseperti:

a. Baron Don Byrne (2004) menyatakan
bahwa seseorang yang tel ah mengetahui
akan suatu informas, akan berfikir secara
| ebih sistemati s menanggapi suatu pesan
atauinformad yang disgikanlagi. Pendliti,

kurang memiliki kesempatan untuk
mendampingi mahasiswada am mengis
angket penelitian sepenuhnya. Tidak
sepenuhnya responden bersedia untuk
menjawab sesua dengan perilaku seksua
mereka. Faktor pendliti tidak memiliki
kesempatan untuk masuk ke dalam kelas
untuk memberikan petunjuk pengisian
secaralangsung danjumlahitem daamtes
pengetahuan tentang HIV berjumlah 25item
sgja

b. Norma subyektif dan sikap terhadap
permisivitas seksud pun dapat menentukan
sgjauh mana pengetahuan tentang HIV
mempengaruhi perilaku seksual mereka
yang beresiko untuk beresiko terjangkiti
HIV atau tidak. Sehingga hipotesa ada
hubungan antarapengetahaun tentang HIV/
AIDS dan perilaku seksual beresiko HIV
dalam penelitian ini tidak menunjukkan
korelas yangsignifikan.

c. Dari skor jawaban skaapencarian sensas
menunjukkan kalau mahasi swapariwisata
di Malang telah memiliki kesadaran akan
perilaku seksual mereka yang dapat
beresiko tertular HIV. Tingkat pencarian
sensasi merekaadalah rata-rata, beresiko
atau tidaknyaperilaku seksud merekalebih
dipengaruhi jugaakan kesadaran mereka
tentang konsekuensi yang dapat mereka
rasakan dannilai- nila yangtelah longgar
permisivitas seksual mereka yang dapat
berakibat resiko penularan HIV/AIDS.

d. Penditianini dilakukandi Indonesadengan
keadaan dan normasosial yang sebagian
penduduknya menganggap seksualitas
merupakan ha yang tabu untuk dibicarakan.
Namun 20% dari responden yang
bekerjasamauntuk penelitian menyatakan
bahwadiri merekatel ah pernah meakukan
hubungan seksual sebelum menikah.
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K eadaan ini merupakan sebuah masalah
yang bisamengancam masadepan mereka
Sifat dari kehidupan sosia dan seksual

kaum muda khususnya di kota Malang
dimana penelitian ini dilakukan juga
mempengaruhi jaannyaepidemi penularan
HIV melalui perilaku seksual. Banyak
mahasisvayang menjadi reponden merasa
asing dengan beberapa bentuk perilaku
seksual yang disgjikan dalam skalayang
diberikan benar-benar sesuai dengan
keadaan merekayang sebenarnya. Karena
secara sosial “tabu” untuk dibicarakan,

menyebabkan sulitnyamenyampaikan pola
polaperilaku seksual beresiko HIV pada
mahas svayang menghdang terungkapnya
sgjauh mana perilaku beresiko HIV di

kalangan mahasiswapariwisata Sdlanitu,
adatuntunan sosia yang dicobadipe gari

mahasiswamengena gpayang seharusnya
dilakukan oleh pria dan wanita dalam
memenuhi hargpan perilaku seksud mereka
Sedangkan tingkah laku seksual sendiri

padaumumnyatertuju pada upayauntuk
menunjukan pada teman sebaya dan
lingkungan agar dirinya dapat diterima.
Tingkah laku seksual mahas swapariwisata
tersebut tidak terfokus pada “actual sexual

desire” (penyaluran nafsu seksual). Ini

menjadi sd ah satu d asan mengapakorelas

antaravariabd pengetahuantetang HIV dan
pencarian sensas dengan perilaku seksua

beresiko HIV/AIDS tidak menunjukkan
kordas yangsgnifikan. Seperti hdnyasdah
satu temuan Colter, 2007 tentang perilaku
seksual beresiko tertular HIV dalam
beberapa budaya perilaku seksual Iebih
cenderung untuk meningkatkan kepercaya-
andiri dan keinginan untuk diterimaoleh

lingkungan.

Faktor selanjutnya yang diduga
menyebabkan hipotesis penelitian ditolak
adalah sebagian besar mahasiswa yang
menjadi responden yang berjumlah 69,84%
sadar bahwamerekatelah mengetahui tentang
fekta-faktamengena HIV namun pengetahuan
mereka belum benar secara keseluruhan.
Motivasi pencarian sensasi mahasiswa
pariwisata sebesar 71,43% menunjukkan
tingkat pencarian sensad rata-rata Hal ini [ebih
banyak dipengaruhi olehlain seperti oleh faktor
fisik, sosio-ekonomi, normasubyektif yang
bersifat kuat bagi orang Indonesia pada
umumnyasehinggatingginyapencarian sensas
belum tentu diikuti dengan beresikonya
perilaku seksua merekaterhadap jangkitan
HIV. Misdnyapenditianyang dilakukan oleh
kholil Syukur Kholil, 2006 menunjukkan
bahwa kadar kesalehan dan religiusitas
seseorang bisa mempengaruhi frekuensi
hubungan seksual yang beresiko diluar
pernikahan bagi remgadi kotaMedan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitianini dapat
dismpulkan, bahwa

1. Tidak ada korelasi antara pengetahuan
tentang HIV dengan perilaku seksual
beresko HIV/AIDSpadamahas swayang
mengartikan bahwa tinggi rendahnya
pengetahuan tentang HIV tidak berhubu-
ngan dengan beresiko atau tidaknya
perilaku seksud mahas sivauntuk terjangkiti
HIV/AIDS.

2. Tidak ada korelasi antara pencarian
sensas terhadap perilaku seksud beresko
HIV/AIDS pada mahasiswa pariwisata.
Dengan kata lain tinggi rendahnya
pencarian sensas padamahasi swatidak
berhubungan dengan beresiko atau
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tidaknya perilaku seksual mahasiswa
terhadap jangkitan HIVV/AIDS.

3. Tidak ada korelasi antara pengetahuan
tentang HIV/AIDS dan pencarian sensas
dengan perilaku seksual beresiko HIV/
AlDSmahas svapariwisatayang mengarti-
kan bahwa semakin tinggi pengetahuan
tentang HIV/AIDS dan semakin tinggi
tingkat pencarian sensas tidak diikuti
dengan semakin beresikonya perilaku
seksual mahasiswa pariwisata terhadap
jangkitanHIV/AIDS. Sdanitu didegpatkan
R square sebesar 0,013 yang mengartikan
bahwa pengetahuantentang HIV/AIDSdan
pencarian sensasi hanyadapat menjelas-
kan 1,3% dari perilaku seksual beresiko
HIV/AIDS padamahasi swapariwisatadi

Madang.

Rekomendas
Berdasarkan kes mpulan pendlitiandi

atas maka peneliti memberikan saran bagi

berbaga pihak yangtekait:

1. Mahasiswa
Dihargpkan dapat untuk |ebih bertanggung
jawab daam berperilaku seksud , utamanya
bagi yang telah melliki pasangan atau pacar.
Pengetahuantentang HIV yangtdahdimiliki
sebaiknya tidak disalahgunakan tetapi
seharusnya digunakan sebagal landasan
yang benar dalam berperilaku seksual.
Mahasiswa juga diharapkan mampu
mengendalikan motivas pencarian sensas
sebagal suatu hal yang positif untuk
mencapai prestasi bukan untuk mencari
kesenangan belaka sehingga informasi
mengenal HIV/AIDSyang telah diketahui
dan perlu ditingkatkan itu dapat lebih
dipertanggung jawabkan dalam rangka
mengembangkansstemnila seksud pribadi

yang berkaitan dengan kesadaran kaum
dewasamudamengenai Sigpadirinya

2. Univerdtas

Pihak kemahasi swaan seperti pelayanan
konseling padamahasi swa seyogyangya
mampu menyediakan dan memberi

kesempatan padamahas svatentang materi

pengetahuan dan fakta- faktaseputar HIV/
AIDS yang sebenarnya dan semenarik
mungkin. Agar pemahaman akan status
mahas swayang bebasdan menjadi orang
dewasa muda bertanggug jawab untuk
mencegah diri dan lingkungan dari resiko
perilaku seksual yang mudah terjangkiti

HIV/AIDS. Pihak pelayanan konseling
mahasi swabersamapesertadidik mendis-
kusikan dan melaksanakan hal-hal yang
terkait denganinformas akurat danlengkap
tentang HIV/AIDS, perilaku beresko HIV/
AlIDS dengan tujuan pembentukan moral

yang bertanggung jawab dalam perilaku
seksual.

3. Penditi Sdanjutnya

Penditianini hanyamenditi hubunganantara
pengetahuan tentang HIV/AIDS dan
pencarian sensas dengan perilaku seksua
beresiko HIV/AIDS. Hendaknya peneliti
selanjutnya memasukkan variabel lain
seperti persepsi, faktor-faktor motivasi
yang lain, aspek sosial, ataupun kognitif
dengan menggunakan obyek yang lebih
spesifik dan memiliki relevans dengan
perilaku seksual beresiko HIV/AIDS.
Peneliti selanjutnya sebaiknya juga
memperhatikan instrumen yang digunakan
agar setigp deskriptor dari masing- masing
variabel yang digunakan dapat terwakili.
Selain itu sSituasi dan pengambilan data
sebaiknya dipersigpkan dengan matang
sehinggatidak mempengaruhi hasil yang
didapatkan. Untuk penelitian yang berafat
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pekaatau sengitif tentang perilaku seksua
mengakibatkan perbedaan bentuk pen-
dekatan misanyasecarakuditatif.
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